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Edukasi Literasi Keuangan di Era Digital pada Masyarakat
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Abstract: Perkembangan teknologi digital
mendorong peningkatan akses layanan keuangan,
namun belum diimbangi dengan tingkat literasi
keuangan masyarakat yang memadai, khususnya di
wilayah pedesaan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat terkait pengelolaan keuangan di era
digital pada warga Desa Cibodas, Sukabumi. Metode
yang digunakan adalah pendekatan partisipatif
melalui edukasi interaktif yang meliputi ceramah,
diskusi, dan tanya jawab kepada 30 peserta. Materi
yang disampaikan mencakup literasi keuangan
dasar, pengelolaan keuangan rumah tangga, serta
penggunaan layanan keuangan digital secara aman.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman masyarakat dalam mengelola keuangan
secara lebih terencana, serta meningkatnya
kesadaran dalam memilih layanan keuangan digital
yang aman dan terhindar dari penipuan online.
Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap
perubahan pengetahuan dan perilaku masyarakat
dalam pengelolaan keuangan yang lebih bijak.

Literasi Keuangan, Keuangan Digital, Edukasi
Masyarakat, Pengelolaan Keuangan, Sukabumi,

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan

dalam sistem keuangan global, ditandai dengan meningkatnya penggunaan layanan

keuangan digital seperti mobile banking, e-wallet, dan fintech di berbagai negara. Di

Indonesia, inklusi keuangan menunjukkan tren peningkatan, dengan indeks inklusi

keuangan mencapai lebih dari 85% pada tahun-tahun terakhir, namun tingkat literasi

keuangan masyarakat masih relatif rendah, yaitu sekitar 49,68% menurut survei

nasional (Otoritas Jasa Keuangan [OJK], 2022). Ketimpangan antara akses dan

pemahaman ini menimbulkan risiko, seperti kesalahan pengelolaan keuangan,
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meningkatnya penipuan digital, serta penggunaan produk keuangan tanpa
pemahaman yang memadai (Lusardi & Mitchell, 2014). Kondisi ini menjadi semakin
penting untuk diteliti, khususnya di wilayah pedesaan seperti Desa Cibodas
Sukabumi, di mana akses terhadap teknologi mulai meningkat tetapi belum
diimbangi dengan edukasi keuangan yang memadai. Oleh karena itu, edukasi
keuangan di era digital menjadi krusial dalam meningkatkan kemampuan

masyarakat dalam mengambil keputusan finansial yang tepat dan berkelanjutan.

Literasi keuangan secara konseptual merujuk pada kemampuan individu
dalam memahami, mengelola, dan mengambil keputusan yang efektif terkait
penggunaan sumber daya keuangan (OECD, 2018). Dalam konteks digital, literasi ini
tidak hanya mencakup pemahaman dasar keuangan, tetapi juga kemampuan dalam
menggunakan teknologi keuangan secara aman dan bijak. Rendahnya literasi
keuangan masyarakat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain tingkat
pendidikan, akses informasi, kondisi sosial ekonomi, serta kurangnya program
edukasi yang terstruktur (Atkinson & Messy, 2012). Selain itu, pesatnya
perkembangan teknologi finansial seringkali tidak diikuti dengan peningkatan
kapasitas masyarakat dalam memahami risiko digital seperti keamanan data,
penipuan online, dan over-indebtedness akibat kemudahan akses kredit digital
(Morgan & Trinh, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa tanpa intervensi edukasi yang
tepat, masyarakat berpotensi mengalami kerugian finansial dan kesulitan dalam

memanfaatkan layanan keuangan digital secara optimal.

Apabila rendahnya literasi keuangan di era digital tidak segera ditangani,
masyarakat berpotensi menghadapi berbagai risiko finansial yang semakin kompleks.
Salah satu dampak utama adalah meningkatnya kerentanan terhadap kejahatan
finansial digital, seperti penipuan online, phishing, dan investasi ilegal yang
memanfaatkan rendahnya pemahaman masyarakat terhadap sistem keuangan digital
(OECD, 2021). Selain itu, kemudahan akses terhadap layanan pinjaman online tanpa
disertai kemampuan pengelolaan keuangan yang baik dapat menyebabkan
peningkatan utang yang tidak terkendali (over-indebtedness), yang berdampak pada
ketidakstabilan ekonomi rumah tangga (World Bank, 2022). Penelitian terbaru juga
menunjukkan bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan rendah cenderung
memiliki perilaku keuangan yang kurang sehat, seperti minimnya tabungan,
rendahnya perencanaan keuangan, serta ketidakmampuan dalam mengelola risiko
keuangan (Morgan & Long, 2020). Dalam konteks masyarakat pedesaan, kondisi ini
dapat memperburuk kerentanan ekonomi karena keterbatasan akses terhadap

informasi yang valid dan pendampingan keuangan yang memadai.
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Berdasarkan kondisi di lapangan, masyarakat Desa Cibodas Sukabumi
menunjukkan adanya peningkatan dalam penggunaan teknologi digital, khususnya
melalui pemanfaatan smartphone dan aplikasi keuangan digital. Namun demikian,
peningkatan akses tersebut belum diiringi dengan tingkat pemahaman yang
memadai terkait pengelolaan keuangan digital secara bijak. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih menggunakan layanan keuangan
digital secara terbatas dan belum memahami secara menyeluruh fitur, manfaat, serta
risiko yang menyertainya. Selain itu, ditemukan pula kecenderungan penggunaan
layanan pinjaman online tanpa perencanaan keuangan yang matang, serta rendahnya
kesadaran terhadap aspek keamanan transaksi digital. Keterbatasan program edukasi
keuangan yang berkelanjutan di tingkat desa menjadi salah satu faktor utama yang
menyebabkan rendahnya literasi keuangan masyarakat. Kondisi ini mencerminkan
adanya kesenjangan antara akses teknologi keuangan dan kemampuan masyarakat

dalam memanfaatkannya secara optimal.

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan intervensi
berupa edukasi keuangan berbasis masyarakat yang berfokus pada peningkatan
literasi keuangan di era digital. Program edukasi ini dirancang dalam bentuk
penyuluhan interaktif yang mencakup pemahaman dasar keuangan, pengelolaan
keuangan pribadi, penggunaan layanan keuangan digital secara bijak, serta
peningkatan kesadaran terhadap risiko keamanan digital. Pendekatan ini diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memahami dan
memanfaatkan layanan keuangan digital secara aman dan efektif. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat
Desa Cibodas Sukabumi terkait literasi keuangan digital, serta mendorong perubahan

perilaku dalam pengelolaan keuangan yang lebih terencana, bijak, dan berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Cibodas,
Kecamatan Parung Kuda, Kabupaten Sukabumi pada tanggal 18 April 2026 pukul
13.00 hingga 15.00 WIB. Subjek dalam kegiatan ini adalah masyarakat yang
berdomisili di Desa Cibodas dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. Peserta terdiri
dari laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 35 hingga 60 tahun, yang mayoritas
memiliki tingkat pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA). Dari segi

pekerjaan, peserta didominasi oleh ibu rumah tangga, petani, dan buruh. Kegiatan ini
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dirancang secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses

edukasi guna meningkatkan pemahaman terkait literasi keuangan di era digital.

Tahap awal kegiatan diawali dengan pengkajian situasi melalui pengumpulan
data primer. Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap kondisi
masyarakat terkait penggunaan layanan keuangan digital serta wawancara sederhana
kepada beberapa warga untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman mereka
mengenai pengelolaan keuangan, penggunaan aplikasi keuangan digital, serta risiko
yang dihadapi dalam transaksi digital. Hasil pengkajian awal menunjukkan bahwa
sebagian masyarakat telah menggunakan layanan keuangan digital, namun masih
memiliki keterbatasan dalam memahami manfaat, risiko, dan cara penggunaannya

secCara aman.

Hasil pengkajian situasi selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk
mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi masyarakat. Analisis tersebut
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan rencana intervensi edukasi keuangan.
Intervensi yang dilakukan meliputi penyuluhan mengenai konsep dasar literasi
keuangan, pengelolaan keuangan rumah tangga, penggunaan layanan keuangan
digital secara bijak, serta peningkatan kesadaran terhadap keamanan transaksi digital.
Selain itu, kegiatan juga dilengkapi dengan penyampaian contoh kasus sederhana

agar materi lebih mudah dipahami oleh peserta.

Pelaksanaan intervensi dilakukan melalui metode edukasi interaktif yang
melibatkan ceramah, diskusi, dan tanya jawab antara fasilitator dan peserta. Peserta
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman dan permasalahan yang
mereka hadapi terkait pengelolaan keuangan di era digital. Evaluasi kegiatan
dilakukan secara observasional dengan melihat tingkat partisipasi peserta,
pemahaman terhadap materi yang disampaikan, serta kemampuan peserta dalam
menjelaskan kembali konsep dasar literasi keuangan. Kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran

masyarakat dalam mengelola keuangan secara lebih bijak dan aman di era digital.

Hasil

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan proses
identifikasi masalah melalui observasi dan wawancara sederhana kepada masyarakat
Desa Cibodas, Kecamatan Parung Kuda, Kabupaten Sukabumi. Hasil observasi

menunjukkan bahwa sebagian masyarakat telah mulai menggunakan layanan
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keuangan digital seperti mobile banking dan dompet digital, namun pemanfaatannya
masih terbatas pada fungsi dasar seperti transfer dan pembayaran. Selain itu, masih
ditemukan keterbatasan pemahaman masyarakat terkait pengelolaan keuangan
pribadi, termasuk dalam hal perencanaan keuangan, pengelolaan pengeluaran, serta
pemanfaatan layanan keuangan digital secara optimal dan aman. Sebagian
masyarakat juga belum memahami risiko yang dapat timbul dalam penggunaan

layanan keuangan digital, seperti penipuan online dan penyalahgunaan data pribadi.

Hasil wawancara dengan beberapa peserta menunjukkan bahwa masih
terdapat masyarakat yang menggunakan layanan pinjaman online tanpa perencanaan
keuangan yang matang, serta kurang memahami konsekuensi dari penggunaan
layanan tersebut. Selain itu, kesadaran terhadap pentingnya literasi keuangan dalam
kehidupan sehari-hari masih relatif rendah. Sebagian besar peserta belum memiliki
kebiasaan dalam menyusun anggaran keuangan rumah tangga maupun menabung
secara terencana. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara akses
terhadap teknologi keuangan dan kemampuan masyarakat dalam mengelolanya

secara bijak.

Berdasarkan temuan tersebut, dilakukan intervensi berupa edukasi keuangan
di era digital kepada masyarakat Desa Cibodas (Gambar 1). Kegiatan edukasi
dilaksanakan secara interaktif dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab.
Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar literasi keuangan, pentingnya
pengelolaan keuangan rumah tangga, pengenalan layanan keuangan digital, serta
cara penggunaan layanan tersebut secara aman dan bijak. Selain itu, peserta juga
diberikan contoh kasus sederhana terkait pengelolaan keuangan dan risiko penipuan

digital agar lebih mudah memahami materi yang disampaikan.

s el | ® ‘

Gambar 1. Edukasi Keuangan Masyarakat Kepada Warga Cibodas Parung Kuda,
Sukabumi
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Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti kegiatan
dengan antusias, terlihat dari keaktifan dalam bertanya dan berdiskusi selama sesi
edukasi berlangsung (Gambar 2). Interaksi antara fasilitator dan peserta berjalan
dengan baik, sehingga materi dapat disampaikan secara lebih efektif dan mudah
dipahami. Kegiatan ini juga memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi
pengalaman terkait pengelolaan keuangan dan penggunaan layanan digital dalam

kehidupan sehari-hari.

Gambar 2. Ses1 Tanya ]awab dan Dokumentasi Kegiatan Eduka51 Keuangan
Masyarakat Kepada Warga Cibodas Parung Kuda, Sukabumi

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
masyarakat terhadap pentingnya literasi keuangan di era digital. Peserta mulai
memahami cara mengelola keuangan secara sederhana, pentingnya menyusun
anggaran, serta lebih waspada terhadap risiko penipuan digital. Selain itu, peserta
juga menunjukkan peningkatan kesadaran dalam menggunakan layanan keuangan
digital secara lebih bijak dan aman. Perubahan ini terlihat dari kemampuan peserta
dalam menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan serta meningkatnya

kehati-hatian dalam melakukan transaksi digital.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat Desa
Cibodas dalam mengelola keuangan di era digital. Selain peningkatan pada aspek
pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong perubahan perilaku awal dalam
pengelolaan keuangan yang lebih terencana dan bertanggung jawab. Dokumentasi
kegiatan yang telah dihasilkan diharapkan dapat menjadi bukti pelaksanaan program

sekaligus media pendukung untuk kegiatan edukasi serupa di masa mendatang.

Perubahan yang muncul setelah pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan keuangan

rumah tangga secara lebih terencana dan bertanggung jawab. Masyarakat mulai
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memahami cara mengatur pemasukan dan pengeluaran, serta pentingnya
menyisihkan sebagian pendapatan untuk tabungan atau kebutuhan darurat. Selain
itu, peserta juga menunjukkan peningkatan pemahaman dalam memilih layanan
keuangan digital, khususnya dalam menentukan pinjaman online yang aman dengan
mengenali ciri-ciri layanan resmi dan terdaftar. Kesadaran terhadap risiko penipuan
online juga meningkat, ditandai dengan sikap yang lebih hati-hati dalam melakukan
transaksi digital dan tidak mudah tergiur oleh tawaran keuangan yang tidak jelas.
Perubahan ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang dilakukan mampu
memberikan dampak positif tidak hanya pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga
pada perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola keuangan secara lebih bijak

di era digital.

Diskusi

Literasi keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, terutama di era digital yang ditandai dengan pesatnya
perkembangan teknologi finansial. Rendahnya literasi keuangan dapat memengaruhi
kemampuan individu dalam mengambil keputusan finansial yang tepat, sehingga
berpotensi menimbulkan berbagai risiko seperti kesalahan pengelolaan keuangan,
meningkatnya utang, serta kerentanan terhadap penipuan digital. Oleh karena itu,
edukasi keuangan menjadi langkah strategis dalam meningkatkan pemahaman dan

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang baik.

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat
Desa Cibodas terkait literasi keuangan digital masih terbatas, khususnya dalam aspek
pengelolaan keuangan rumah tangga dan penggunaan layanan keuangan digital
secara aman. Kondisi ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa
tingkat pendidikan dan akses informasi berpengaruh terhadap tingkat literasi
keuangan masyarakat. Rendahnya pemahaman tersebut menyebabkan masyarakat
belum mampu memanfaatkan layanan keuangan digital secara optimal serta masih

berisiko dalam menghadapi berbagai bentuk kejahatan finansial.

Intervensi edukasi yang dilakukan melalui penyuluhan interaktif terbukti
mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap konsep dasar literasi
keuangan. Metode ceramah yang dikombinasikan dengan diskusi dan tanya jawab
memberikan ruang bagi peserta untuk memahami materi secara lebih mendalam serta
mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari. Pendekatan ini efektif dalam

meningkatkan keterlibatan peserta serta mempermudah proses transfer pengetahuan.
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Selain itu, peningkatan pemahaman masyarakat dalam mengenali layanan
keuangan digital yang aman serta menghindari penipuan online menunjukkan bahwa
edukasi yang diberikan memiliki dampak praktis dalam kehidupan sehari-hari.
Masyarakat mulai lebih selektif dalam menggunakan layanan keuangan, khususnya
dalam memilih pinjaman digital yang resmi dan terdaftar. Hal ini menunjukkan

adanya perubahan perilaku awal yang positif sebagai hasil dari kegiatan edukasi.

Pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat
dalam kegiatan edukasi juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan program ini.
Interaksi langsung antara fasilitator dan peserta memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.
Oleh karena itu, kegiatan edukasi keuangan berbasis masyarakat perlu dilakukan
secara berkelanjutan untuk memperkuat pemahaman serta mendorong kemandirian

finansial masyarakat di era digital.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi keuangan di era
digital yang dilaksanakan di Desa Cibodas, Kecamatan Parung Kuda, Kabupaten
Sukabumi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat dalam mengelola keuangan rumah tangga secara lebih terencana dan
bijak. Intervensi edukasi interaktif yang dilakukan mampu menjawab kesenjangan
pemahaman masyarakat terkait literasi keuangan, khususnya dalam penggunaan

layanan keuangan digital yang aman dan bertanggung jawab.

Selain itu, kegiatan ini juga mendorong perubahan perilaku awal masyarakat,
seperti meningkatnya kehati-hatian dalam melakukan transaksi digital serta
kemampuan dalam memilih layanan pinjaman online yang aman. Oleh karena itu,
kegiatan edukasi keuangan secara berkelanjutan sangat direkomendasikan guna
mempertahankan dan meningkatkan pemahaman masyarakat serta mendukung

peningkatan kesejahteraan ekonomi di tingkat keluarga dan komunitas.
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